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Abstrak

Keterampilan vokasional memiliki peranan penting dalam mengembangkan potensi dan kemandirian bagi
peserta didik tunagrahita ringan. Keterampilan vokasional berfungsi meningkatkan keterampilan dan
kompetensi bekerja pada peserta didik di masa depan, oleh karena itu, diperlukan dukungan untuk hal tersebut,
dalam penelitian ini melalui model direct instruction. Model direct instruction bermanfaat dalam merangsang
peserta didik untuk belajar dengan pola langkah demi langkah, sehingga peserta didik lebih fokus pada
pembelajaran yang prosedural. Penelitian ini pertujuan untuk membuktikan keefektifan penerapan model direct
instruction terhadap keterampilan vokasional membatik jumputan bagi peserta didik tunagrahita ringan.
Pendekatan penelitian termasuk kuantitatif dengan jenis pre-eksperimental, one group pre-test post-test design
dengan menggunakan subjek 8 peserta didik tunagrahita ringan di SLB Harmoni. Teknik pengumpulan data
berupa tes lisan dan tes unjuk kerja dengan teknik analisis data melalui uji wilcoxon. Hasil penelitian
menunjukkan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,012 < 0,05 dengan nilai kritis 5% (0,05) sehingga HO ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa model direct instruction berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan
keterampilan vokasional membatik jumputan bagi peserta didik tunagrahita ringan di SLB Harmoni. Implikasi
dari hasil penelitian ini yaitu model direct instruction berpengaruh terhadap keefektifan keterampilan bekerja
peserta didik dalam menerapkan langkah kegiatan membatik secara mandiri, bermanfaat agar proses
pembelajaran membuat batik lebih menarik perhatian peserta didik, motivasi belajar meningkat, bekal meraih
kesuksesan, serta sebagai referensi terkait model pembelajaran keterampilan vokasional yang dapat diberikan
kepada peserta didik tunagrahita ringan.

Kata Kunci: direct instruction, keterampilan vokasional, tunagrahita
Abstract

Vocational skills had an important role in enhancing potential and autonomous for students with mild
intellectual disabilities. Vocational skills function to enhancing the skills and competencies of working in
students in the future. Therefore, support is needed for this, in this research through the Direct Instruction
model. The Direct Instruction model is useful in stimulating students to learn in a step-by-step pattern, so that
students are more focused on procedural learning. This research had purpose to know the effectiveness of
direct instruction model enhancing the vocational skill of making batik for students with mild intellectual
disabilities. The research approach includes quantitative with pre-experimental type, one group design pre-
test post-test using the subject of 8 students with mild intellectual disabilities at SLB Harmoni. The technique
of data collection included oral test and work show with data analysis techniques through the wilcoxon test.
The research results showed that Asymp. Sig. (2-tailed) of 0.012<0.05 with a critical value of 5% (0.05) so
that HO was refused. This finding indicated that the direct instruction model was effective in enhancing the
vocational skill of making batik jumputan for students with mild intellectual disabilities The implication of this
research is that the direct instruction model has an effect on the effectiveness of students' work skills in applying
batik activity steps independently, it is useful for the learning process to make batik more attractive to students,
increase learning motivation, provision for success, and as a reference related to vocational skills learning
models that can be given to students with mild intellectual disabilities
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PENDAHULUAN

Keterampilan vokasional bermanfaat sebagai
bekal untuk mengembangkan potensi dan kemandirian
pada peserta didik agar peserta didik dapat hidup dalam
masyarakat dan bersosialisasi dengan lingkungan
sekitar. Keterampilan vokasional yang baik bermanfaat
untuk meningkatkan keterampilan kerja di masa depan
(Cannella-Malone & Schaefer, 2017). Model direct
instruction sebagai salah satu aspek pendukung dalam
mengembangkan keterampilan vokasional memiliki
manfaat untuk mempermudah peserta didik dalam
memahami pembelajaran secara aktif dan memahami
tahapan pembelajaran secara prosedural. Keterampilan
vokasional merupakan dasar utama tidak hanya untuk
pembelajaran praktik, tetapi juga untuk pembelajaran
pada mata pelajaran lainnyaSpéttl & Windelband
(2021) Oleh karena itu setiap peserta didik harus
memiliki  keterampilan vokasional guna dapat
menyertai proses pembelajaran  dengan  baik.
Kesuksesan peserta didik dalam mengikuti pekerjaan
di masa depan sangat bergantung pada keterampilan
vokasional yang dimiliki peserta didik agar peserta
didik dapat mengimplementasikan ilmu yang sudah
dipelajari.

Batik merupakan salah satu seni tradisional
yang menggunakan teknik pewarnaan kain dengan
melukiskan malam (lilin) pada kain menggunakan alat
bernama canting atau cap untuk membentuk pola
tertentu (Febriani et al., 2023). Salah satu teknik
pembuatan batik yang ada di Indonesia Yaitu
jumputan. Batik jumputan merupakan salah satu teknik
membuat batik yang dilakukan dengan cara mengikat
kain menggunakan tali atau benang pada bagian
tertentu untuk membentuk pola, lalu mencelupkan ke
dalam pewarna, bagian yang diikat akan menciptakan
motif tertentu (Talib et al., 2024). Dalam membuat
batik jumputan, beberapa hal perlu diperhatikan untuk
menghasilkan produk batik jumputan yang sesuai, di
antaranya : penggunaan kain, ikatan kain harus
dilakukan dengan kencang dan rapat untuk
menghasilkan motif yang diinginkan, serta proses
pewarnaan yang disesuaikan (Kurniastuti et al., 2023).

Tunagrahita merujuk pada istilah yang
digunakan untuk menggambarkan kondisi keterbatasan
intelektual yang menyebabkan kemampuan kognitif
berada di bawah rata-rata serta berdampak pada fungsi
adaptif dalam kehidupan sehari-hari (Brewer &
Movahedazarhouligh, 2021) . Tunagrahita sering kali
ditandai dengan kesulitan dalam memahami, belajar,
atau  berkomunikasi, sehingga  membutuhkan
dukungan khusus dalam pendidikan, pekerjaan, dan
interaksi sosial (Wager & Bagger, 2024).

Akibat dari hambatan yang dialami menyebabkan
peserta didik tunagrahita mengalami kesulitan dalam
menguasai keterampilan praktis, sosial, dan konseptual
yang dibutuhkan untuk berfungsi secara mandiri dalam
kehidupan sehari-hari.

Perkembangan keterampilan peserta didik
tunagrahita walaupun mengalami kesulitan masih
mungkin untuk dioptimalkan. Peserta didik tunagrahita
masih memiliki potensi untuk dikembangkan dalam
ranah akademik sederhana, penyesuaian sosial dan
(Kontu & Pirttima 2016). Pengembangan keterampilan
pada peserta didik tunagrahita bertujuan untuk
memaksimalkan potensi yang dimiliki guna membantu
peserta didik memiliki bekal yang dapat digunakan
untuk kemandiriannya di masa depan.

Keterampilan vokasional merupakan kegiatan

yang dirancang untuk penguasaan salah satu bidang
kepada peserta didik sebagai bekal agar dapat mandiri.
Keterampilan vokasional mencakup bidang tata boga,
tata busana, tata kecantikan, tata graha, seni dan lain-
lain. Dalam konteks keterampilan vokasional, peserta
didik tunagrahita ringan cenderung fokus pada
pekerjaan fisik sederhana dan tugas dasar berulang.
Pemilihan keterampilan vokasional yang akan diajarkan
kepada peserta didik tunagrahita ringan harus
disesuaikan dengan karakteristik, kebutuhan dan minat
yang dikuasai peserta didik.
Keterampilan vokasional sudah seharusnya diajarkan
kepada peserta didik tunagrahita ringan, dikarenakan
fokus utama yang dikembangkan pada peserta didik
tunagrahita  bukan  lagi akademik melainkan
keterampilan (Barczak & Cannella-Malone, 2022). Oleh
karena itu setiap peserta didik tunagrahita ringan sudah
seharusnya mendapatkan layanan pembelajaran yang
memaksimalkan aspek keterampilan vokasional.

Sesuai  dengan  hasil observasi  hasil
pengamatan yang dilakukan di SLB Harmoni
Gedangan, Sidoarjo. Peneliti mendapatkan bahwa
peserta didik tunagrahita ringan mengalami kesulitan
dalam mempelajari keterampilan vokasional, di mana
peserta didik kesulitan dalam memahami dan
menerapkan langkah-langkah kegiatan, dan belum
mampu menghasilkan produk keterampilan secara
mandiri. Hal ini dapat terjadi karena berbagai faktor.
Mencermati  pentingnya penguasaan keterampilan
vokasional secara prosedural, maka diperlukan model
pembelajaran yang sesuai.

Ketika merancang kegiatan pembelajaran,
terutama pembelajaran keterampilan vokasional batik
jumputan, penyesuaian model pembelajaran sangat
penting untuk dipertimbangkan. Model pembelajaran
harus sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta
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didik, serta jenis keterampilan yang akan diajarkan
sumber. Menurut (Yaghmour & Obaidat 2022) model
direct instraction efektif diterapkan pada semua peserta
didik, khususnya bagi peserta didik kesulitan belajar dan
mereka yang memerlukan pengulangan  untuk
memahami materi.

Model  direct instruction  merupakan
pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk
menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural
yang terstruktur dengan baik, yang dapat diajarkan
dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi
selangkah, terstruktur, mengarahkan kegiatan para
siswa, dan mempertahankan fokus pencapaian
akademik (Joyce et al, 2024) Dalam model
pembelajaran ini, peserta didik belajar mengenal alat
dan bahan batik jumputan, serta melaksanakan langkah-
langkah membuat batik jumputan. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan sesuai dengan sintak model
direct instruction yaitu : (1) mendapatkan perhatian,
memperjelas tujuan, dan menetapkan set, (2)
menunjukkan pengetahuan atau keterampilan kepada
peserta didik, (3) memberikan latihan dengan panduan
kepada peserta didik, (4) memeriksa pengetahuan dan
memberikan umpan balik kepada peserta didik, dan (5)
memberikan latihan tambahan atau latihan mandiri.
Melalui model direct instruction, peserta didik dapat
lebih mudah memahami langkah-langlah membuat batik
jumputan. Model ini memungkinkan guru mengatur
kelas dan peserta didik secara maksimal dan mendorong
keterlibatan peserta didik secara aktif, sehingga mereka
dapat memperoleh pemahaman yang lebih maksimal.

Penggunaan model direct instruction dalam
pembelajaran keterampilan vokasional telah dilakukan
oleh beberapa peneliti. Penelitian yang dilakukan
(Ramaini, 2021) menguraikan bahwa model direct
instruction  berhasil meningkatkan  keterampilan
vokasional membuat box file bagi peserta didik
tunagrahita ringan. Selanjutnya penelitian Maarif (2020)
oleh menyebutkan bahwa model direct instraction
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
membatik bagi peserta didik di sekolah dasar.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu pada penelitian sebelumnya fokus
jenis keterampilan yang diajarkan berbeda, serta subjek
yang diajarkan keterampilan batik jumputan pada
penelitian sebelumnya yaitu peserta didik tipikal.
Pemilihan keterampilan vokasional batik jumputan
dalam penelitian ini dirasa sesuai dengan keterampilan
vokasional yang sudah ada di sekolah untuk kemudian
dikembangkan lagi. Selain itu, pemilihan batik
jumputan didasarkan pada karakteristik dan kebutuhan

peserta didik tunagrahita ringan sehingga dirasa lebih
mudah untuk diterapkan. Melalui keterampilan batik
jumputan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman,
keterlibatan, dan kemandirian peserta didik dalam
menghasilkan produk batik jumputan. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk membuktikan keefektifan
model direct Instruction dalam meningkatkan
keterampilan membatik jumputan bagi peserta didik
tunagrahita ringan.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan
salah satu metode penelitian yang dipergunakan untuk
mengumpulkan suatu data menggunakan sebuah
instrumen penelitian serta digunakan untuk meneliti
populasi atau penelitian tertentu. Tujuan dari metode ini
adalah untuk menggambarkan dan menguji hipotesis
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2020).

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan pre-eksperimen dengan tipe
one-group pre-test and post-test design. Pemberian
intervensi dilakukan sebanyak 4 kali, dengan
menggunakan model direct instruction. Instrumen
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes lisan
dan tes unjuk kerja dengan subjek penelitian 8 peserta
didik tunagrahita ringan kelas IX di SLB Harmoni
Gedangan, Sidoarjo.

Variabel penelitian merupakan karakteristik
dari individu, objek, atau aktivitas yang tidak serupa
yang sudah ditentukan peneliti guna dianalisis sehingga
peneliti dapat menarik konklusi dari analisis tersebut
(Sugiyono, 2020). Terdapat dua variabel dalam
penelitian ini, yaitu variabel independen atau variabel
bebas yakni model direct instruction. Adapun variabel
dependent atau variabel terikat yaitu keterampilan
vokasional membatik jumputan. Berikut merupakan alir
prosedur pelaksanaan penelitian.

Studi Pendahuluan:

Model direct . -
instruction, > Studi
keterampilan

vokasional membatik i
jumputan peserta didik .
tiinanrahita rinnan Penelitian

I

Pengumpulan
Data

Publikasi Karya llmiah

Laporan

Bagan 1. Alir Pelaksanaan Penelitian



Bagan alir penelitian di atas menggambarkan
tahapan penelitian mengenai “keefektifan model direct
instruction  dalam  meningkatkan  keterampilan
vokasional membatik jumputan bagi peserta didik
tunagrahita ringan”. Tahapan tersebut meliputi: 1) studi
pendahuluan untuk merumuskan masalah serta
menetapkan dasar teori terkait model direct dnstruction,
keterampilan vokasional membatik jumputan, dan
peserta didik tunagrahita ringan 2) studi lapangan untuk
melakukan observasi, identifikasi, dan permasalahan
pada peserta didik tunagrahita ringan; 3) penelitian
mengenai penerapan model direct instruction untuk
meningkatkan keterampilan vokasional peserta didik
tunagrahita ringan; 4) pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi yang relevan untuk analisis dan
pengambilan keputusan; 5) penyusunan laporan akhir
yang mencakup metode penelitian, pengumpulan data,
analisis data, hasil dan pembahasan, implikasi
penelitian, serta kesimpulan; dan 6) publikasi hasil
penelitian dalam bentuk artikel ilmiah sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan teknik tes lisan dan tes unjuk kerja, tes
lisan merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang berupa rangkaian pertanyaan dalam bentuk tidak
tertulis atau perbuatan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan dan perbuatan yang dimiliki oleh individu.
Sedangkan unjuk kerja merupakan salah satu teknik
pengumpulan data dengan bentuk praktik langsung
kepada peserta didik. Pada penelitian ini tes diberikan
bertujuan untuk memperoleh data bagaimana
peningkatan keterampilan vokasional pada peserta didik
tunagrahita ringan dengan menggunakan metode pre-
test dan post-test. Adapun kisi-kisi intrumen penelitian
dan instrumen pre-test dan pos-test yang dijadikan
sebagai alat pengukuran variabel penelitian yang

diamati sebagai berikut:

engenal alat
membatik
jumputan

Proses No. Butir ~Mengenal bahan
penjemuran 23456 - / membatik
No.Butir Jumputan
7,38,39,40 No. Butir

7,89,10,11,12

Proses ™ Membuat pola

melepas ikatan pada kain
kain .
_ No. Butir
No.Butir 13,14,15,16,17,
18

31,32,33,34,35

pewarnaan
No.Butir No. Butir

25,26,27,28, —\_19,20,21,22,2
29,30 - 3,24 ‘

Bagan 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Terdapat kisi-kisi instrument penelitian tes

lisan dan unjuk kerja terdiri dari beberapa indikator,
untuk tes lisan mencakup mengenal alat dan bahan

membatik jumputan, pada tahap ini peserta didik
menyebutkan apa saja alat dan bahan yang digunakan
dalam membatik jumputan; dan pada tes unjuk kerja
mencakup: 1) membuat pola pada kain, pada tahap ini
peserta didik melakukan kegiatan pembuatan pola batik
jumputan; 2) pengikatan kain, pada tahap ini peserta
didik menjumput kain dengan jari dan mengikatnya
dengan karet gelang; 3) proses pewarnaan, pada tahap
ini peserta didik mewarnai kain menggunakan pewarna
pakaian; 4) proses melepas ikatan kain, pada tahap ini
peserta didik membuka ikatan karet gelang pada kain; 5)
proses penjemuran, pada tahap ini peserta didik
menjemur hasil kain batik jumputan yang sudah dibilas.

Instrumen tes lisan dalam penelitian ini terdiri
dari 12 soal, dimana peneliti menyediakan 12 gambar
alat dan bahan batik jumputan, kemudian meminta
peserta didik untuk menyebutkan nama alat dan bahan
batik jumputan sesuai instruksi. Adapun untuk tes unjuk
kerja dalam penelitian ini terdiri dari 30 soal berupa
langkah-langkah dalam batik jumputan. Peneliti
meminta peserta didik untuk melakukan langkah demi
langkah secara berurutan meliputi tahapan pembuatan
pola pada kain, tahapan pengikatan pola pada kain,
tahapan pewarnaan pada kain, tahapan melapas ikatan
pada kain, dan tahapan terakhir mengeringkan kain hasil
batik jumputan.

Adapun teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalan statistik non-paramterik,
data non parametrik yang diteliti berjumlah kurang dari
30 yakni 8 subjek, langkah dalam pengelolaan data
menggunakan uji wilcoxon match pair test dengan
memilih sampel secara acak dan mengumpulkan hasil
dari data pre-test dan pos-test yang dilakukan sebelum
dan sesudah perlakuan (treatment). Teknik analisis data
memiliki fungsi untuk mendapatkan jawaban dari
rumusan masalah dan untuk melakukan perhitungan dan
menguji hipotesis yang telah diajukan  (Sugiyono,
2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan di
SLB Harmoni Sidoarjo, diperoleh hasil analisis data
dengan uji wilcoxon menunjukkan nilai Assymp.Sig (2-
tailed) sebesar 0.012 yang berarti hasil tersebut kurang
dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu a (5%)
=0.05 atau Asymp. Sig (2-tailed) = 0,012 < 0,05 dengan
kesimpulan HO ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat keefektifan model direct instruction
dalam  meningkatkan  keterampilan  vokasional
membatik jumputan bagi peserta didik tunagrahita
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ringan. Hal ini berdasarkan hasil uji wilcoxon match
pair test sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Wilcoxon

Ranks
Sum of
N Mean Rank Ranks
Post test  Negative Ranks 02 .00 .00
- pretest
Positive Ranks 8b 4.50 36.00
Ties 0c
Total 8
a. posttest < pretest
b. posttest > pretest
C. posttest = pretest
Test Statistics®
posttest — pretest
A -2.524b
Asymp. Sig. (2-tailed) .012

a. Wilcoxon signed ranks test
b. Based on negative ranks.

Hasil tersebut didukung dengan adanya
rekapitulasi perolehan nilai rata-rata pre-test dan post
test penerapan model direct instruction melalui grafik
berikut.

120
100
80

60
4
SRRE
0
E S z N I J G H

M Pre-test Pos-test

o O

Gambar 1. Hasil pretest dan post test

Berdasarkan grafik tersebut terlihat bahwa
nilai pos-test seluruh subjek penelitian mengalami
peningkatan dibandingkan dengan nilai pre-test setelah
diberikan treatment dengan model direct instruction,
maka dapat dikatakan bahwa hasil penelitian yang
didapatkan dari pengujian wilcoxon tersebut yakni
terdapat perbedaan kemampuan membatik jumputan
peserta didik tunagrahita ringan sebelum dan sesudah
diberikan treatment dengan model direct instruction.
Perbedaan nilai tersebut menunjukkan keterampilan
membatik jumputan peserta didik tunagrahita ringan
mengalami peningkatan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model
direct instruction berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan keterampilan vokasional membatik
jumputan bagi peserta didik tunagrahita ringan. hal ini
sesuai dengan analisis data yang diperoleh nilai
didapatkan nilai  Assimp.Sig  (2-tailed) sebesar
0,012<0,05 maka dapat dinyatakan bahwa kemampuan
keterampilan vokasional batik jumputan peserta didik
tunagrahita ringan mengalami peningkatan secara
signifikan setelah diterapkan model direct instruction.
Terdapat penelitian yang mendukung penelitian ini, di
antaranya dilakukan oleh Eratay (2020)  vang
menyatakan bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan pada pembelajaran peserta didik tunagrahita
menggunakan model direct instruction. Untuk itu,
model direct Instruction memiliki dampak positif
terhadap pembelajaran keterampilan vokasional pada
peserta didik berkebutuhan khusus, terutama peserta
didik tunagrahita ringan.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah
model direct instruction memiliki keefektifan dalam
meningkatkan keterampilan vokasional batik jumputan
peserta didik tunagrahita ringan secara signifikan.
Penelitian ini menunjukkan peningkatan hasil skor
peserta didik. Peningkatan yang ditunjukkan peserta
didik dalam aspek mengenal alat dan bahan batik
jumputan, dan penerapan langkah-langkah membatik
jumputan. Hal ini dapat dicermati dari perbedaan nilai
pre-test dan pos-test sesudah diberikannya treatment.
Pada pre-test diperoleh nilai rata-rata rendah yakni 58,
hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri
& Mahmudah (2020) dengan hasil pre-test yang juga
masih rendah. Setelah diberikan treatment dengan
menerapkan model direct instruction pada kegiatan
keterampilan vokasional batik jumputan nilai rata-rata
pos-test peserta didik tunagrahita ringan mengalami
peningkatan menjadi 71,53. Hal ini di dukung dengan
penelitian Wati & Rianto (2020) yang pada kegiatan
post-testnya ~ mengalami peningkatan setelah
menerapkan model direct instruction.

Implementasi model direct instruction
berdasarkan studi pustaka lain menyebutkan bahwa
keterampilan vokasional penting dikuasai oleh peserta
didik karena merupakan kegiatan yang dirancang guna
mengeksplorasi dan mengoptimalkan potensi yang
dimiliki  sebagai bekal peserta didik dalam
mengembangkan  kreatifitas dan  meningkatkan
kemandiriannya di masa depan. Salah satu alasan
pentingnya keterampilan vokasional adalah membantu
peserta didik mengembangkan potensi yang dimiliki



sehingga berguna untuk bekerja di masa depan
(Georgiadou et al., 2022).

Ketika merancang kegiatan pembelajaran
utamanya pembelajaran keterampilan vokasional pada
peserta didik, pemilihan model pembelajaran sangat
penting untuk diperhatikan (Garzén Diaz & Goodley,
2021). Dengan kata lain, model pembelajaran harus
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik
agar peserta didik dapat melaksanakan dan memahami
materi selama pembelajaran. Hambatan yang dialami
peserta didik tunagrahita ringan dalam aspek
intelegensi, juga menyebabkan hambatan dalam bidang
lain salah satunya keterampilan yang masih lambat.
akan tetapi, dalam aspek keterampilan, peserta didik
tunagrahita ringan masih  dimungkinkan  untuk
dikembangkan lebih baik asalkan dilakukan dengan
pengaturan dan pelayanan yang sesuai. Hal in di dukung
dengan  penelitian ~ Muharib  bahwa  dengan
menggunakan penanganan pengaturan yang sesuai
dapat membantu peserta didik tunagrahita ringan lebih
baik dalam mempelajari keterampilan vokasional
(Muharib et al.,)

Ketika  kegiatan ~ pre-test kemampuan
keterampilan vokasional batik jumputan peserta didik
tunagrahita ringan kelas IX SLB Harmoni menunjukkan
nilai rata-rata rendah, yang mengindikasikan kesulitan
peserta didik dalam memahami langkah-langkah
kegiatan batik jumputan akibat keterbatasan dalam
mengenal alat dan bahan batik jumputan serta
menerapkan langkah-langkah membatik jumputan. Hal
ini terjadi juga sebab peserta didik dalam pembelajaran
keterampilan vokasional digabung dengan peserta didik
dengan jenis ketunaan yang berbeda, kurang dilibatkan
dalam kegiatan sehingga menyebabkan kesulitan
memahami, menerapkan, dan menghasilkan kegiatan
secara mandiri. Hal ini di dukung oleh penelitian
Christy Hicks et al. (2015) yang menyatakan bahwa
model direct instruction membantu peserta didik dalam
memahami materi dan keterampilan secara deklaratif
dan prosedural. oleh karena itu, dibutuhkan model
pembelajaran yang dapat mengakomodir peserta didik
terlibat aktif dan menguasai langkah pembelajaran
secara urut.

Model direct instruction merupakan model
pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan
penguasaan keterampilan prosedural dan deklaratif yang
diajarkan langkah demi langkah (Heward & Twyman,
2021). Hal ini sesuai dengan teori Bandura yang
menjelaskan bahwa sebagian besar pembelajaran
melalui pengamatan orang lain (observasi). Pelaksanaan
teratment pada penelitian ini dilakukan dengan 4
tahapan. pertama peserta didik belajar mengenal alat dan

bahan batik jumputan, kedua peserta didik belajar cara
membuat pola batik jumputan pada kain, ketiga peserta
didik belajar cara mengikat pola batik jumputan pada
kain, keempat peserta didik belajar mewarnai kain hasil
jumputan, melepas ikatan jumputan pada kain, dan
mengeringkan hasil jumputan.

Pembelajaran dengan model direct instraction
diawali dengan peneliti mengenalkan alat dan bahan
batik jumputan di depan kelas. Setelah menjelaskan,
peneliti dengan bimbingan memandu peserta didik
untuk menyebutkan alat dan bahan batik jumputan,
setalah di pandu, peneliti memberikan umpan balik
kepada peserta didik, dan terakhir meminta peserta didik
menyebutkan alat dan bahan batik jumputan secara
mandiri. Langkah selanjutnya peneliti menjelaskan
langkah-langkah membuat batik jumputan, setelah itu,
peneliti memandu peserta didik untuk mencoba
mempraktikkan langkah membuat batik jumputan
secara mandiri.

Pada pertemuan pertama peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran
keterampilan batik jumputan dengan model direct
instruction. Peningkatan keterampilan batik jumputan
pada subjek terlihat pada pertemuan kedua, ketika
peserta didik sudah menyesuaikan cara belajar dengan
menerapkan langkah-langkah model direct instraction.
Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan
Stockard et al. (2018) yang menunjukkan peningkatan
hasil belajar peserta didik tunagrahita ringan bahwa
penerapan model direct instruction dapat meningkatkan
keterampilan vokasional siswa.

Keberhasilan  penerapan  model  direct
instruction ini juga didukung oleh penelitian yang
menggunakan model model pembelajaran yang sama
dan pada subjek yang sama yakni peserta didik
tunagrahita ringan. Dengan perbedaan yakni jumlah
sampel penelitian lebih banyak dibandingkan penelitian
ini. Penelitian yang dilakukan Gomes-Machado et al.
(2016) menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dalam
keterampilan vokasional bagi peserta didik tunagrahita
ringan. Penelitian yang dilakukan Datryliana (2023)
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dalam
keterampilan vokasional setelah diterapkannya model
direct instruction.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu
diperhatikan  yaitu  pengaturan  kelas terteliti
menggunakan model kelas sekat, hal ini mempengaruhi
fokus peserta didik yang sering kali terdistrak dengan
aktivitas lain  sehingga menyebabkan aktifitas
pembelajaran saat penelitian terganggu dengan
berkurangnya fokus subjek terteliti terhadap langkah
kegiatan batik jumputan. Keterbatasan lain yang
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dihadapi peneliti yaitu adanya kegiatan lain dari
sekolah, yang membuat penelitian beberapa kali terjeda.
Solusi untuk mengatasi hal ini yakni dengan melakukan
komunikasi dengan wali kelas sebelum kegiatan
penelitian dilakukan untuk menghindari adanya aktifitas
lain yang dapat menghambat proses penelitian. Selain
itu, melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan pemberian reward yang dapat
meningkatkan semangat dan fokus peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran.

Implikasi hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa model direct instraction menunjukkan pengaruh
dalam meningkatkan Kketerampilan vokasional batik
jumputan peserta didik tunagrahita ringan di SLB
Harmoni. Selain itu, dapat dilihat bahwa model direct
instraction membantu peserta didik dalam mempelajari
langkah batik jumputan secara prosedural, pembuatan
batik lebih menarik perhatian peserta didik, motivasi
belajar meningkat, bekal meraih kesuksesan, dan
sebagai referensi baru terkait model pembelajaran
keterampilan vokasional yang dapat diberikan kepada
peserta didik tunagrahita ringan. Secara umum,
penerapan model direct instraction pada peserta didik
tunagrahita ringan dapat meningkatkan keterampilan
vokasional batik jumputan, terutama dalam menerapkan
langkah-langkah membatik secara prosedural. Temuan
ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan bagi
guru sebagai model pembelajaran keterampilan
vokasional untuk mengajarkan pembelajaran kepada
peserta didik tunagrahita ringan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa penerapan model direct instruction berpengaruh
terhadap  peningkatan  keterampilan ~ vokasional
membatik jumputan bagi peserta didik tunagrahita
ringan. Pembelajaran keterampilan vokasional dengan
materi batik jumputan menghasilkan temuan penelitian
yang terbukti dengan nilai tes lisan dan tes unjuk kerja
peserta didik meningkat setelah data didapatkan melalui
hasil pre-test sebelum implementasi model irect
instruction dan pos-test setelahnya.

Implikasi dari hasil penelitian ini yaitu model
direct instruction berpengaruh terhadap keefektifan
keterampilan bekerja peserta didik dalam menerapkan
langkah kegiatan membatik secara mandiri, bermanfaat
agar proses pembelajaran membuat batik lebih menarik
perhatian peserta didik, motivasi belajar meningkat,
bekal meraih kesuksesan, serta sebagai referensi terkait
model pembelajaran keterampilan vokasional yang
dapat diberikan kepada peserta didik tunagrahita ringan.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan
kepada guru untuk terus menerapkan model direct
instruction dalam kegiatan pembelajaran keterampilan
vokasional guna untuk memastikan bahwa peserta didik
tunagrahita ringan dapat menerima pelayanan
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristiknya. Kedua, bagi para peneliti, sebagai
salah satu referensi penelitian lanjutan terkait dengan
peningkatan keterampilan vokasional batik jumputan
peserta didik tunagrahita ringan melalui model direct
instruction.
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